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Info Artikel Abstract

Keywords: This study aims to improve the English vocabulary of children aged 5-6
Vocabulary; Early years through flashcard-based learning at TK Kartika IX-10. The probelm
Childhood; Mastery; addressed is the low mastery of English vocabulary due to unengaging
Media; learning methods and lack of visual media. The research employed a

Classroom Action Research (CAR) model by John Elliot consisting of three
cycles with planning, action, observation, and reflection stages. The
subjects were 12 children from group B2. Data were collected through
observation, documentation, and pretest-posttest assessments. The
findings indicates a significant improvement in vocalbulary mastery, from
a pre-action average score of 42,5%, increasing to 56,25% in cycle I,
and reaching 83,75% in cycle II. Teachers’s abilities in planning and
implementing instruction also improved through better lesson planning
and more engaging media use. In conclusion, the use of flashcard media
was proven effective in enhancing early childhood English vocabulary.
The implications suggest that integrating visual media like flashcards
supports foreign language development in young learners in a fun and
meaningful way.

Kata kunci: Abstrak

Kosa Kata; Anak Usia Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kosa kata bahasa Inggris anak
Dini; Penguasaan; usia 5-6 tahun melalui pembelajaran berbasis media flashcard di TK
Media; Kartika IX-10. Masalah yang diangkat adalah rendahnya penguasaan

kosakata bahasa Inggris anak akibat pembelajaran yang kurang menarik
dan tidak melibatkan media visual. Peneltian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model John Elliot yang
terdiri dari tiga siklus, dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah 12 anak kelompok B2. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan tes
pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dari nilai rata-rata penguasaan kosa kata anak, dari 42,5%
pada pra tindakan, meningkat menjadi 56,25% pada siklus I, dan
mencapai 83,75% pada siklus II. Kemampuan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran pun menunjukkan perbaikan bertahap
melalui perbaikan modul ajar dan penggunaan media yang lebih menarik.
Kesimpulannya, penggunaan media flashcard terbukti efektif dalam
meningkatkan kosa kata bahasa Inggris anak usia dini. Implikasi dari
penelitian ini memberikan masukan bagi guru dan sekolah bahwa
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integrasi media visual seperti flashcard sangat mendukung
pengembangan bahasa asing anak sejak dini secara menyenangkan dan

bermakna.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu sarana utama dalam berkomunikasi, berpikir, dan
mengungkapkan ide serta perasaan. Bagi anak usia dini, kekmampuan berbahasa tidak hanya menjadi
alat komunikasi, tetapi juga menjadi dasar bagi perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan
kesiapan akademik di masa mendatang (Aisyah, 2017). Salah satu bagian penting dalam
pengembangan bahasa adalah penguasaan kosa kata. Kosa kata menjadi fondasi awal bagi anak
untuk mampu memahami dan mengungkapkan gagasan secara lisan maupun tertulis. Dalam konteks
bahasa asing, terutama bahasa Inggris, penguasaan kosa kata memiliki peran strategis dalam
memfasilitasi proses belajar bahasa secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Laufer
(1997) bahwa “Vocabulary learning is at the heart of language learning and language use”, serta
didukung oleh Komachali (2012) yang menegaskan bahwa “vocabulary is an inseparable part of any
language learning process”.

Di Indonesia, bahasa Inggris telah menjadi bagain dari kurikulum pendidikan mulai dari
jenjang PAUD hingga perguruan tinggi (Pitriya & Nuraeni, 2020). Namun pelaksanaan pembelajaran
bahasa Inggris di tingkat PAUD masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah kurangnya
penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Kartika IX-10 Tasikmalaya, telah ditemukan bahwa
guru belum memanfaatkan media visual seperti flashcard dalam pembelajaran bahasa Inggris. Materi
disampaikan secara monoton, umumnya hanya melalui lagu hafalan tanpa visualisasi. Anak-anak
terlihat kurang antusias, tidak fokus, dan tidak memahami makna kata dalam lagu. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pendekatan pembelajaran yang digunakan dengan
kebutuhan dan gaya belajar anak usia dini.

Anak usia dini memiliki karakterististik belajar yang berbeda dari jenjeang usia lainnya. Mereka
belajar lebih efektif melalui pengalaman konkret, eksplorasi, dan aktivitas bermain (Adriana, 2011).
Oleh karena itu pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mereka harus bersifat menyenangkan,
visual, dan interaktif. Salah satu media yang sesuai dengan pendekatan tersebut adalah flashcard.
Flashcard adalah kartu bergambar dua sisi yang berisi ilustrasi dan teks yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan konsep baru secara visual dan verbal (Susilana & Riyana, 2009). Media ini terbukti
menarik perhatian anak, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat daya ingat melalui
pengulangan aktif (Wahyuni dalam Airlanda, 2021). Flashcard dapat memperkenalkan berbagai jenis
kosa kata kepada anak secara bertahap, mulai dari warna, angka, bentuk, benda, hingga kalimat
sederhana.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard efektif dalam
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak usia dini. Peneltian oleh IKMALA (2012)
menunjukkan peningkatan penguasaan kosa kata anak secara signifikan pada setiap siklus setelah
menggunakan media flashcard. Demikian pula Rahma dan Syahrani (2024) menemukan peningkatan
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skor dari 47,1% di sklus I menjadi 88,7% pada siklus III dalam pemelajaran menggunakan flashcard.
Kedua penelitian ini menegaskan bahwa media visual seperti flashcard dapat menjadi alternatif yang
efektif dalam mengatasi keterbatasan penguasaan kosa kata pada anak usia dini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan
kosa kata bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun melalui pembelajaran berbasis media flashcard di
kelompok B2 TK Kartika IX-10 Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model John Elliot yang terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pemilihan model ini didasarkan pada fleksibilitasnya dalam menyesuaikan
proses pembelajaran secara dinamis dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi kelas (Prabowo dalam
Sute et al., 2023).

Secara teoritik penelitian ini mengacu pada teori perkembangan kognitif dan linguistik anak
usia dini. Yuniarti (dalam Saputra et al., 2022) menyatakan bahwa stimulasi visual dan verbal yang
diberikan secara terstruktur mampu mengoptimalkan perkembangan kognitif anak, termasuk dalam
hal memahami dan mengingat kosa kata baru. Hali ini diperkuat oleh pendapat Hallday (1985; 1994)
yang menyebutkan bahwa bahasa adalah sistem semiotika sosial yang terbentuk melalui interaksi
dalam konteks budaya dan situasi, sehingga pengajaran bahasa harus kontekstual dan bermakna.

Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontibusi praktis dan teoritis bagi
pengembangan strategi pembelajaran bahasa asing di jenjang PAUD. Bagi guru, hasil ini diharapkan
menjadi panduan dalam merancang pembelajaran bahasa Inggris yang menarik, adaptif dan sesuai
dengan tahapan perkembangan anak. Bagi intitusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar dalam pengadaan media pembelajaran serta pengembangan kurikulum berbasis visual dan
permainan. Dengan demikian, penguasaan bahasa asing anak usia dini dapat ditingkatkan secara
optimal dalam suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model PTK yang
digunakan adalah model John Elliot (1991). Menurut Prabowo (Sute et al., 2023) PTK merupakan
suatu penelitian yang dilakukan kolektif oleh sutau kelompok social (termasuk juga
pendidikan) yang bertujuan memperbaiki kualitas kerja mereka serta mengatasi berbagai
permasalahan dalam kelompok tersebut. Model ini pada hakikatnya terdiri dari empat komponen
yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

PTK model John Elliot ini terlihat lebih detail dan rinci. Dikatakan demikian, oleh karena dalam
setiap siklus dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi yaitu antara 3-5 aksi tindakan. Sementara itu,
pada setiap tindakan kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk
kegiatan belajar-mengajar. Maksud dari disusunnya secara rinci pada PTK Model John Elliot ini adalah
supaya terdapat kelancaran yang lebih tinggi antara taraf-taraf di dalam pelaksanaan tindakan atau
proses belajar mengajar.

Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan,
yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama tadi apabila
terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Penelitian ini dilakukan di sekolah TK Kartika IX-10 Cangkurileung yang beralamat di Jl.
Siliwangi  No.109, Kahuripan, Kec. Tawang, Kota Tasikmalaya. Subjek penelitian sebagaimana
dijelaskan oleh Arikunto (dalam Anwika, 2013) subjek penelitian adalah individu atau kelompok yang
menjadi target penelitian oleh peneliti. Dengan kata lain, subjek penelitian merupakan sumber data
yang dianalisis oleh peneliti untuk mengungkap realitas yang ada di lapangan. Subjek penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas B2 TK Kartika IX-10 Cangkurileung yang berjumlah 13 orang dengan 8
orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan.

158



Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini E-ISSN: 2830-5868 P-ISSN: 2614-7831

Volume 6 Nomor 1 Juni 2026

Penelitian dilaksanakan selama dua siklus. Siklus I berlangsung selama 2 hari, dan sklus II
dilaksanakan selama 2 hari. Masing-masing siklus terdiri dari kegiatan pembukaan, inti, dan penutup.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, catatan lapangan, dan dokumntasi, dengan instrumen
yang digunakan berupa lembar observasi peningakatan kosa kata bahasa Inggris anak. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di TK Kartikan IX-10 Cangkurileung yang beralamat di
JI. Siliwangi No. 109, Kahuripan Kec. Tawang, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. TK ini memiliki 5 kelas
yaitu Kelompok A1, A2, B1, B2 dan kelompok KOBER. TK Kartika IX-10 Cangkurileung dikelola oleh 7
orang pendidik dan 1 orang karyawan. Peserta didik di TK ini berjumlah 75 anak. Penelitian ini
dilaksanakan di kelompok B2 dengan jumlah peserta didik 12 anak, yang terdiri dari 4 anak
perempuan dan 8 anak laki-laki.

Saat ini TK Kartika IX-10 Cangkurileung berdiri di atas lahan seluas 8820 m?, dengan
bangunan 1 lantai yang terdiri dari ruang kantor dan ruang kepala sekolah, 5 ruang kelas, 3 kamar
mandi, 1 gudang, 1 ruang UKS, dan 1 dapur. Sekolah juga memiliki lahan terbuka untuk tempat
bermain anak dan min/ zoo yang berisikan 5 rusa dan 1 burung kasuari.

Penelitian ini berfokus pada peningkatan bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun dengan subjek
penulisan sebanyak 12 orang,yang terdiri dari 4 anak perempuan dan 8 anak laki-laki.

Kolaborasi antara peneliti dan guru kelas kelompok B2 dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian. Peneliti bekerja sama dengan guru kelompok B2 untuk mendukung proses penelitian.
Peran guru kelompok B2 adalah sebagai mitra penelti yang membantu dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian ini.

Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran

Berdasarkan hasil studi awal dan pengamatan langsung di lapangan, terlihat bahwa
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari ke
lengkapan dokumen perencanaan yang telah dibuat. Meski demikian, masih terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan, terutama dalam penyusunan modul ajar. Modul yang digunakan
oleh guru masih kurang detail dalam menggambarkan kegiatan belajar secara sistematis dan
terstruktur. Selain itu, proses pembelajaran belum didukung oleh penggunaan media pembelajaran
yang sesuai, sehingga mengurangi efektivitas penyampaian materi kepada anak. Modul ajar juga
terlihat kurang menarik karena kurangnya variasi visual seperti gambar, ilustrasi, atau hiasan yang
sesuai dengan tema pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi anak dalam
kegiatan pembelajaran.

Pada pra tindakan hasil penilaian terhadap kelengkapan dan kualitas modul ajar yang dibuat
oleh guru sebelum adanya tindakan seperti beikut. Dari 14 aspek yang dinilai, total skor yang
diperoleh adalah 32 dari skor maksimalnya yaitu 56, dengan persentase 57,14%. Berdasarkan
persentase tersebut, modul ajar masuk dalam kategori “kurang”, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar komponen dalam modul belum memenuhi standar kualitas yang diinginkan. Aspek seperti
tujuan pembelajaran, profil pelajar panmcasial, serta seluruh bagian kegiatan pembelajaran
(pendahuluan, inti, dan penutup) mendapatkan skor rendah dan membutuhkan perhatian khusus
untuk diperbaiki. Hasil ini menjadi dasar penting dalam merancang upaya perbaikan modul ajar agar
lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka.

Pada tahap awal siklus I pembelajaran 1 memperoleh total skor 41 dari skor makismal 56,
dengan persentase 73,21%. Persentase ini menunjukkan modul ajar berada pada kriteria “Cukup”.
Beberapa komponen yang mendapat tinggi, seperti identitas modul dan kegiatan pembelajaran inti
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menunjukkan bahwa guru telah menunjukkan perencanaan yang baik dalam struktur dan isi inti
pembelajaran. Namun, masih terdapat komponen-komponen yang perlu perhatian lebih, seperti profil
pelajar pancasila, kegiatan penutup, dan keberlanjutan pembelajaran yang mendapatkan skor
rendah. Oleh karena itu, perbaikan bertahap tetap diperlukan sebagai upaya peningkatan modul ajar
dapat mencapai kriteri “Baik” dan lebih efektif dalam mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.
Sedangkan perencanaan  pembelajaran melalui modul ajar pada siklus I pembelajaran 2
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibanding dengan pembelajaran sebelumnya. Total
skor yang didapatkan pada pembelajaran 2 ini adalah 47 dari 56 dengan persentase 83,92% yang
termasuk dalam kriteria “Baik”. Peningkatan ini terlihat dari adanya perbaikan pada beberapa
komponen penting seperti Profil Pelajar Pancasila , Pemahaman Bermakna, dan Asesmen, semua
mendapatkan skor maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah menyempurnakan perencanaan
pembelajaran dengan lebih baik, menyeluruh, dan sesuai dengan prinsip dalam Kurikulum Merdeka.

Pada Siklus II Pembelajaran 1 mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Total skor yang diperoleh pada pembelajaran 1 siklus II ini adalah 51 dari 56,
dengan persentase 91,07% yang termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. Memasuki siklus ini hampir
seluruh komponen modul telah terpenuhi dengan optimal, seperti pada identitas modul profil pelajar
Pancasila, pemahaman bermakna, asesmen, hingga lampiran dan glosarium. Perbaikan juga terlihat
pada komponen tujuan pembelajaran, diferensiasi, dan keberlanjutan pembelajaran yang sebelumnya
mendapat skor rendah kini telah meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu menyusun
modul ajar yang lebih berkualitas, relevan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka,
juga dapat menjadi landasan yang kuat dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif.

Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada Siklus II Pembelajaran 2
menunjukkan peningkatan yang sangat baik dan menjadi tindakan terakhir dalam rangkaian siklus
perbaikan. Guru telah mampu menyusun modul ajar secara lebihkomprehensif dan sesuai dengan
prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Seluruh komponen modul seperti identitas modul,
tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, asesmen, serta kegiatan pembelajaran dari awal
hingga penutup, telah disusun dengan sistematis dan mendetail. Perencanaan ini juga telah
mempertimbangkan aspek diferensiasi, keberlanjutan pembelajaran, serta penguatan karakter melalui
profil pelajar Pancasila sehingga dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan
bermakna bagi anak. pada perencanaan pembelajaran Siklus II Pembelajaran 2, diperoleh skor total
56 dari 56 dengan persentase 100%, yang menujukkan bahwa perencanaan pembelajaran berada
pada kategori “Sangat Baik”. Seluruh komponen dalam modul ajar, mulai dari identitas modul, tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, diferensiasi, hingga keberlanjutan pembelajaran telah disusun
secara lengkap, jelas, dan sistematis. Hal ini mencerminkan bahwa guru telah memiliki pemahaman
yang kuat dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka dan
kebutuhan belajar anak usia dini. Perencanaan ini menjadi landasan yang kokoh untuk pelaksanaan
pembelajaran yang efektif dan mampu mendorong peningkatan kemampuan kosa kata bahasa
Inggris anak secara optimal.

Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran merupakan hal utama yang sangat
memengaruhi kualitas proses belajar mengajar di dalan kelas. Pada tahap pra siklus, modul ajar yang
disiapkan guru masih tergolong kurang, dengan niali sebesar 32 dari tatl 56 poin atau persentase
57,14% masuk dalam kategori “kurang”. Ada beberapa kekurangan yang terlihat, seperti tujuan
pembelajaran yang belum jelas, tidak adanya penjelasan tentang pemahaman bermakna, serta
penyusunan asesmen dan kegiatan pembelajaran yang belum optimal. Hal ini sesuai dengan
pendapat kunandar (2011:249) yang mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran yang tidak
terstruktur akan memengaruhi pelaksanaannya menjadi tidak efektif dan tidak fokus pada tujuan
utama pembelajaran.
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Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran

Setelah melakukan observasi pada studi pendahuluan di lapangan, terlihat bahwa anak-anak
terlihat bosan, kurang fokus, dan suasana belajar tidak kondusif selama kegiatan berlangsung. Hal ini
disebabkan karena guru belum memiliki media pembelajaran yang mendukung. Media yang
digunakan masih sangat terbatas, sehingga membuat anak merasa jenuh ketika sedang belajar. Guru
hanya menyanyikan lagu dalam bahasa Inggris tanpa memberikan visualisasi atau penjelasan yang
jelas mengenai materi yang disampaikan. Selain itu, kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
pembuka, inti, dan penutup masih monoton. Tidak ada ice breaking yang dilakukan ketika kondisi
anak tidak kondusif. Pada tahap pra tindakan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
masih termasuk dalam kriteria “kurang”, dengan total skor 14 dan persentase 43,75%. Beberapa
komponen-komponen penting seperti penguasaan materi dan penilaian proses serta hasil belajar
mendapatkan skor rendah, bahkan terdapat komponen yang tidak diberi skor, seperti pemanfaatan
sumber belajar/media pembelajaran.

Pada siklus I kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran masih dalam kriteria
“kurang”. Dengan total skor 18 dan persentase 56,25% yang dikategorikan “kurang”, jelas terlihat
bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran memang masih perlu banyak diperbaiki.
Meskipun kegiatan awal sudah sangat bagus, inti dari proses pembelajaran (dari penyampaian materi
hingga keterlibatan siswa dan penilaian) belum berjalan optimal. Kemampuan guru dalam mengajar
dalam pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I Pembelajaran 2 mengalami peningkatan.
Dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, guru memperoleh total skor 24 dari skor maksimal 32
dengan persentase 75% yang termasuk dalam kategori “Cukup”. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa guru telah mendapatkan kemajuan dalam penguasaan materi, pemanfaatan media
pembelajaran, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar.

Pada Siklus II Pembelajaran 1, dapat terlihat bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup siginifikan. Guru memperoleh total skor 29 dari 32
dengan persentase 90,62% yang termasuk dalam kriteria “Baik”. Seluruh aspke pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan hasil yang memuaskan, terutama pada aspek kegiatan awal, penguasaan
materi, keterlibatan peserta didik, penggunaan bahasa, dan kegiatan penutup yang semuanya
memperoleh skor maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan,komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Pada Siklus
IT Pembelajaran 2, diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran berada
pada kategori “Sangat Baik” dengan total skor 31 dari 32 dan persentase 96,8%. Seluruh aspek
pelaksanaan, mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, hingga penutup telah dilaksanakan secara
konsisten dan efektif. Guru menunjukkan pengusaan materi yang sangat baik, mampu menggunakan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, serta melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran.

Kemampuan guru dalam mengajar menunjukkan kemajuan yang baik dari awal hingga akhir.
pada tahap para siklus, pembelajaran hanya mendapat skor 43,75% yang menunjukkan bahwa
pembelajaran belum mencapai target. Guru belum paham materi dengan baik, pendekatan yang
digunakan masih kurang beragam, dan tidak ada media yang digunakan sehingga anak kurang
tertarik dalam pembelajaran. Pada siklus pertama, kemampuan guru meningkat menjadi 75% yang
termasuk dalam kategori “cukup”, dimana guru mulai menyesuaikan metode mengajar dengan
kebutuhan anak dan mulai menggunakan media sederhana seperti flashcard. Pada siklus II,
kemampuan meningkat tajam menjadi 90,62% dan akhirnya mencapai 96,8% pada pembelajaran
siklus kedua. Guru mampu mengelola kelas dengan baik, melibatkan anak secara aktif, menggunakan
bahasa yang mudah dipahami serta menutup pembelajaran dengan refleksi. Menurut Uno (2012:89),
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keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam megelola kelas, menciptakan
interaksi, serta memilih pendekatan yang tepat.
Peningkatan Hasil Belajar Kemampuan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak
Peningkatan hasil belajar kemampuan kosa kata bahasa Inggris anak diamati melalui
serangkaian tindakan dan pra siklus hingga siklus II. Data hasil belajar peningkatan kemampuan kosa
kata bahasa Inggris anak disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Rekapitualasi Hasil Peningkatan Kemampuan Anak

Tahap Total Skor Total Rata-Rata Persentase Kriteria
Penelitian Maksimum (%)

Pra Siklu 102 240 8,5 42,5 Belum
Berkembang

Siklus I 153 240 12,7 63,75% Mulai
Berkembang

Siklus II 212 240 17,6 88,33% Berkembang
Sangat Baik

Berdasarkan hasil pra tindakan dapat diketahui bahwa kemampuan kosa kata bahasa Inggris
anak usia 5-6 tahun kelompok B2 TK Kartika IX-10 masih sangat kurang. Dari total skor maksimum
240, jumlah skor keseluruhan yang diperoleh peserta didik hanya mencapai 102, dengan rata-rata
kelas 8,5 dan persentase 42,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih berada
pada kategori Belum Bekembang (BB).

Pada siklus I pembelajaran 1 ini meningkat menjadi 135 dengan persentase 56,25%. Rata-
rata skor per-anak juga meningkat dari 8,5 menjadi 20,2 menunjukkan kemajuan yang signifikan.
Peningkatan terlihat jelas pada hampir semua indikator, terutama pada kemampuan mengucapkan
kosa kata dengan jelas dan mengingat kembali kosa kata yang telah diajarkan sebelumnya. Pada
Siklus I Pertemuan 2 mengalami peningkatan yang lebih baik dalam kemampuan kosa kata bahasa
Inggris anak dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Total skor yang diperoleh seluruh
peserta didik adalah 153 dari skor maksimal 240, dengan rata-rata kelas 12,7 dan persentase 63,75%
yang menunjukkan kemajuan menuju kategori “Mulai Berkembang” (MB). Dibandingkan dengan saat
pra tandikan (42,5) dan saat pembelajaran 1 (56,25%) hasil ini menunjukkan peningkatan yang
konsisten.

pada Siklus II Pembelajaran 1, dapat terlihat bahwa kemampuan kosa kata bahasa Inggris
anak mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Dilihat dari
total skor maksimum 240, peserta didik memperoleh skor 197 dengan rata-rata kelas sebesar 16,4
dan persentase capaian 82,08% yang termasuk dalam kategori “Berkembang Sesuai Harapan (BSH)".
Pada Siklus II Pembalajaran 2, terlihat bahwa kemampuan kosa kata bahasa Inggris anak mengalami
peingkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I Pembelajaran 1 dan 2. Dari total skor
maksimum 240, peserta didik secara keseluruhan memperoleh skor 212 dengan rata-rata kelas
sebesar 17,6 dan persentase capaian 88,33% yang temasuk dalam kategori “Berkembang Sangat
Baik (BSB)”. Seluruh indikator kemampuan baik dalam mengucapkan kosa kata, memahami arti,
menggunakan kata dalam kalimat sederhana, mengingat kembali kosa kata, hingga mengelompokkan
berdasarkan kategori mengalami kemajuan yang konsisten. Beberapa anak bahkan mencapai skor
maksimal atau mendekati maksimal pada seluruh aspek yang diamati. Jumlah anak yang mencapai
skor tinggi (BSB) vyaitu 6 anak dan jumlah anak yang mendapatkan skor sedang (BSH) berjumlah 6
anak.
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Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, seperti
permainan bahasa, penggunaan flashcard, kegiatan kalsifikasi, serta konteks konkret melalui lagu dan
dialog sederhanan, berhasil membantu anak dalam memahami dan mengingat kosa kata. Menurut
teori Vygotski (dalam Berk, 2012), perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh interaksi
sosial yang bermakna dan media pembelajaran visual-auditoridapat mempercepat pemahaman serta
penguasaan kosa kata. Hasil tersebut juga mendukung mendukung pernyataan Suyanto (2007:15)
bahwa anak-anak usia dini lebih mudah menyerap bahasa asing melalui kegiatan bermain dan
pengalaman langsung yang menyenangkan. Karena itu, pendekatan tematik berbasis bermaim
dengan menggunakan media visual seperti flashcard, semua aspek penguasaan kosa kata, mulai dari
cara pengucapan, pemahaman arti, penggunaan dalam kalimat sederhana, hingga kemampuan
membedakan kata berdasrkan kategori.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus di kelompok
B2 TK Kartika IX-10, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard efektif dalam
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun. Peningkatan ini
ditunjukkan oleh hasil evaluasi pembelajaran yang mengalami peningkatan secara bertahap dari pra
tindakan hingga siklus akhir. Pada tahap pra tindakan, rata-rata penguasaan kosa kata anak berada
pada kategori rendah dengan persentase 42,5%. Setelah diberikan perlakuan pembelajaran
menggunakan media flashcard, terjadi peningkatan secara signifikan, yaitu menjadi 56,25% pada
siklus I, dan mencapai 83,75% pada siklus II. Selain itu, kemampuan guru dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran juga mengalami perbaikan melalui pemanfaatan flashcard sebagai media
visual yang menarik dan interaktif. Media ini terbukti mampu meningkatkan minat belajar,
memperjelas konsep kosa kata, serta membantu anak mengingat dan menggunakan kata dalam
konteks sederhana secara lebih tepat. Kegiatan pembelajaran yang dirancang berbasis permainan
dan visualisasi mendukug keterlibatan aktif anak serta menjadikan proses belajar lebih bermakna dan
menyenangkan. Secara keseluruhan, penggunaan media flashcard dalam pembelajaran bahasa
Inggris bagi anak usia dini tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Penelitian
ini memberikan implikasi positif bagi guru dan institusi PAUD untuk mengintegrasikan media visual
interaktif dalam kegiatan belajar bahasa asing sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang
inovatif, menyenangkan, dan edukatif.
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